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Museum Benteng Vredeburg adalah salah satu museum yang dikelola dengan 
baik. Tetapi pengunjung tidak banyak yang mengamati dengan sekasama diorama 
yang ada, mereka justru lebih banyak memilih mengahabiskan waktunya berfoto 
untuk diupload ke media jejaring sosial dan menikmati kenyamanan lokasi museum 
bersama pasangannya. Hal ini dikarenakan diorama yang ada bersifat statis dan 
menjemukan. Media pendamping diorama yang ada juga mengaharuskan pengunjung 
membaca paragraf yang begitu panjang untuk memahaminya.  
Untuk mangatasi masalah diatas, pihak museum merasa perlu untuk membuat 
media baru yang dapat menyampaikan informasi tentang sejarah tanpa mengharuskan 
pengunjung untuk membaca paragraf yang begitu banyak, yaitu dengan pembuatan 
animasi 2D yang dapat mewakili cerita setiap diorama. Dalam perancangan animasi 
2D ini diperlukan beberapa proses dalam pembuatannya, meliputi pra produksi, 
produksi dan paska produksi.  
Museum Vredeburg memiliki 55 diorama, namun pada edisi pertama ini akan 
digarap diorama yang bercerita tentang “Serangan Umum 1 Maret 1949” yaitu no.34 
dan no.40 sebagai pengenalan dan promosi. Tema ini dipilih karena serangan ini 
adalah sejarah penting di Kota Yogyakarta yang perlu di pahami oleh mayarakat luas, 
khususnya masyarakat Yogyakarta sendiri. Animasi ini dibuat untuk ditayangkan 
perdana pada “Peringatan HUT ke 67 Serangan Umum 1 Maret” yaitu pada tanggal 1 
Maret 2016 yang akan datang. Selanjutnya akan diputar secara permanen di Museum 
Benteng Vredeburg pada ruang diorama III dan juga pada pameran temporer.   
 
 
Kata kunci: Perancangan, animasi, Diorama, Museum Benteng Vredeburg 
Yogyakarta 
 





Benteng Vredeburg museum  is a well-run museum, but the visitor aren’t 
many who observed carefully the exiting dioramas, they are actually choose to spent 
the time with take a picture to uploaded to social networks and enjoy the convenience 
of the museum’s location with their partner. This is because of the static dioramas 
and drab. Media companion of diorama there also required the visitors to read 
paragraph that so long to understand it. 
To solved that problems,  the museum felt to created a new media that can 
convey the information about museum’s history without requiring the visitor to read 
paragraph that so much, with making 2d animation. It take some prosess in its 
manufacture, including pre-production, production, and post production. 
Benteng Vredeburg museum has 55 dioramas but in this first edition will be 
worked dioramas that tell the story of “Common Assault On March 1st 1949” is 
no.34 and no.40 as the introduction and promotions. This theme was chosen because 
this attack is very important in the history of the Yogyakarta’s city. This animation 
was created to be primiered at the “67 years anniversary of the “Common Assault 
On March 1st 2016” that will come. Next, will be played permanently in amuseum 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sebagai manusia yang memiliki rasa nasionalisme, hendaknya kita 
sebagai warga Negara Indonesia haruslah menghargai jasa para Pahlawan 
Nasional. Perjuangan pahlawan dalam merebut kemerdekaan untuk Negara 
Indonesia wajib kita teruskan dengan perwujudan menjaga dan memelihara 
kemerdekaan ini dengan baik. Salah satunya adalah dengan melestarikan 
museum untuk mengenang dan melihat langsung jejak pahlawan nasional 
dalam memperjuangkan kemerdekaan. Dengan berkunjung ke museum, 
masyarakat dapat menyaksikan langsung bagaimana pengorbanan dan usaha 
yang dilakukan oleh para pejuang sampai Indonesia bisa jadi negara yang 
merdeka seperti sekarang ini, akhirnya diharapkan masyarakat dapat mengisi 
kemerdekaan dengan hal-hal yang positif.  
Kenyataannya, cukup banyak museum yang sepi pengunjung. Hal ini 
bisa disebabkan oleh beberapa faktor, seperti fasilitas yang kurang memadai, 
kurangnya promosi, minimnya koleksi dan lain-lain. Museum Benteng 
Vredeburg adalah salah satu museum yang dikelola dengan baik. Penghargaan 
yang diterima oleh Museum Benteng Vredeburg dari Menteri Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif sebagai “Pemenang Terbaik” dalam Pengelolaan Daya Tarik 
Wisata Budaya Bernuansa Lingkungan Tingkat Nasional (Pemerintah, 
Pemerintah Daerah, BUMN, BUMD) pada tanggal 27 Desember 2013 adalah 
bukti bahwa pengelola museum mejalankan perannya dengan baik.     
Bangunan belanda yang didirikan pada tahun 1760 ini masih berdiri 
kokoh sampai saat ini (2014) dengan gaya arsitektur yang elegan. Promosi 
dilakukan dengan mengadakan talk show di radio dan televisi. Selain itu 
Benteng Vredeburg juga sering mengadakan pameran keliling/temporer di 
kota-kota besar. Dalam pameran tersebut pihak museum menyajikan koleksi 
yang dimiliki, seperti pameran di Magelang pada 15-19 April 2013 lalu yang 
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dipamerkan adalah patung dada Jend. Soedirman, Maket Benteng Vredeburg, 
peralatan senjata, dan lain-lain.     
Promosi yang terbaru adalah dengan menggunakan iklan stiker (mobile 
billboard), yaitu media iklan yang dilekatkan di berbagai macam tempat. 
Dengan media ini produk yang dipasarkan akan diperlihatkan dimanapun 
objek berada. Pada akhir tahun 2013 lalu promosi sudah berjalan dengan 
menggunakan media transjogja, dan diawal tahun 2014 ini pihak museum 
menambah lagi dua bus untuk media ini. Adanya interior dan multimedia baru 
yang sekarang sudah mulai diterapkan pun semakin menambah variasi fasilitas 
museum. Ini adalah bukti bahwa pengelola museum selalu ingin menampilkan 
dan mengupgrade fasilitas museum guna meningkatkan antusiasme 
pengunjung agar tetarik untuk datang.  
Menurut Ibu Muri (10.00 WIB, MuseumBenteng Vredeburg Yk) 
selaku edukator wisata museum, adanya fasilitas baru berupa interior dan 
multimedia baru bukanlah faktor yang mempengaruhi peningkatan jumlah 
pengunjung, karena pada dasarnya pengunjung museum memang selalu 
mengalami peningkatan setiap tahunnya. Tetapi meskipun mempunyai 
banyak pengunjung, tidak banyak dari mereka yang mengamati dengan 
sekasama diorama yang ada, mereka justru lebih banyak mengahabiskan 
waktunya untuk bersantai, berfoto untuk diupload ke media jejaring sosial 
dan menikmati kenyamanan lokasi museum bersama pacar atau pasangannya. 

























































































































Tabel 1.1.  Daftar Pengunjung Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta 
Sumber : Data dari Ib Muri (Educator Museum) 2014)  
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Jadi bisa disimpulkan bahwa pembaharuan dan media yang ada 
sebagai media pendukung diorama tersebut belum membuat pengunjung 
mengerti isi diorama dengan mudah, hal ini disebabkan diorama bersifat statis 
dan menjemukan. Multimedia yang baru juga mengharuskan pengunjung 
untuk membaca paragaraf yang panjang untuk mengetahui isi cerita diorama. 
Tentunya banyak pengunjung yang malas membaca antrian bacaan sejarah 
yang begitu banyak. Selain itu museum memerlukan variasi baru untuk 
disajikan dalam pameran keliling (temporer) yang diadakan setiap bulan. 
Museum Benteng Vredeburg sudah mempunyai film audio visual 
yang menjelaskan tentang diorama. Film yang berdurasi  24 menit 28 detik  
ini menceritakan tentang seorang anak kecil dari Jakarta yang liburan ke 
Yogyakarta dan diajak oleh neneknya untuk berkunjung ke Museum 
Vredeburg. Di Museum, dia bertemu dengan pemandu wisata yang 
menjelaskan sejarah vredeburg dan menceritakan kisah diorama koleksi 
museum. Tetapi meskipun sudah menggunakan teknik animasi pada tokohnya 
dan juga tidak perlu membaca paragraf yang panjang, pada cerita perjuangan 
dan dioramanya masih menggunakan rekaman tempo dulu atau foto-foto yang 
dianimasikan hanya dengan teknik zoom in zoom out atau tittle up tittle down 
dan teknik kamera lainnya yang terkesan jadul dan kurang update. 
Pihak museum merasa perlu untuk membuat media baru yang bisa 
menarik perhatian para pengunjung, dan dapat menyampaikan informasi 
tentang sejarah tanpa mengharuskan pengunjung untuk membaca paragraf 
yang begitu banyak. Maka diperlukan media baru yang tidak menjenuhkan 
dan dapat menjadi koleksi baru museum guna disajikan dalam pameran 
keliling ataupun pameran di dalam museum itu sendiri, yaitu dengan 
pembuatan animasi yang dapat mewakili cerita setiap diorama. Animasi 
dipilih karena teknik ini lebih fleksibel dalam pembuatannya dibandingkan 
dengan film audio visual yang menggunakan peran manusia dan benda asli 
didalamnya. Diharapkan dengan adanya media baru berupa animasi diorama 
dapat menjadikan antusiasme pengunjung semakin meningkat, karena dapat 
mengetahui sejarah hanya dengan melihat tanpa membaca paragraf yang 
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begitu banyak. Bukan hanya sekedar liburan dan menikmati suasana museum 
tapi juga tertarik dengan cerita dibalik sejarah perjuangan para pahlawan 
negeri ini. 
Museum Vredeburg mempunyai 55 diorama, namun pada perancangan 
ini hanya akan difokuskan pada diorama yang bercerita tentang “Serangan 
Oemoem 1 Maret 1949” sebagai penegenalan dan promosi. Setelah 
perancanagn ini selesai, semua diorama akan dibuatkan animasi 2D secara 
urut mulai dari ruang diorama satu sampai empat. Diorama tentang “Serangan 
Oemoem 1 Maret 1949” ini dipilih karena cerita ini adalah sejarah penting di 
Kota Yogyakarta yang perlu di ketahui oleh masyarakat luas, khususnya 
masyarakat Yogyakarta sendiri. Selain itu animasi ini dibuat untuk 
ditayangkan perdana pada acara yang selalu diperingati setiap tahunnya, yaitu 
“Peringatan HUT ke 67 Tahun Serangan Oemoem 1 Maret” pada tanggal 1 
Maret 2016 yang akan datang.   
B. Rumusan Masalah   
Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah diuraiakan diatas, 
maka dapat ditemukan rumusan masalah sebagai berikut : 
Bagaimana membuat animasi 2D yang dapat mewakili  setiap diorama yang 
ada dan tidak membuat pengunjung museum membaca artikel panjang untuk 
memahami cerita diorama? 
C. Batasan Masalah 
Didalam museum terdapat 55 diorama, tetapi dalam pembuatan film 
animasi diorama ini hanya akan dibuat cerita yang berhubungan langsung 
dengan “Serangan Oemoem 1 Maret” yaitu diorama no. 34 dan no. 40 sebagai 
persiapan perayaan HUT yang ke 67 serangan Oemoem 1 maret pada tahun 
2016 yang akan datang.  
D. Tujuan Perancangan  
Membuat animasi 2D yang dapat mewakili  setiap diorama yang ada, 
dan tidak membuat pengunjung museum membaca artikel panjang untuk 
memahami cerita diorama. 
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E. Manfaat Perancangan 
1. Bagi Mahasiswa  
a. Bisa mengenal tentang sejarah bangsa Indonesia dan mengetahui betapa 
beratnya pahlawan dalam mendapatkan kemerdekaan. 
b. Bisa menghargai kemerdekaan dengan mengisinya untuk hal-hal yang 
positif. 
2. Bagi Lembaga Pendidikan 
Menambah referensi dalam proses pendidikan, dan semoga dapat 
bermanfaat bagi rekan mahasiswa atau pembaca lain yang membutuhkan. 
3. Bagi Masyarakat 
Memberikan pengetahuan tentang sejarah dengan media baru yang tidak 
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